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SUMMARY

OPTIMATION OF TEMPERATURE AND TIME OF CARBONIZATION
OF BIOBRIQUETTES FROM COCONUT FIBER WITH A MIXTURE OF
KEPOK BANANA PEELS AND TAPIOCA

Herliayana
Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si Fahma Riyanti, M.Si
Department of Chemistry. Faculty of Mathematics and Natural Sciences
Sriwijaya University

Xix + 50 pages + 6 pictures + 28 tables + 4 attachments

biobriquettes from coconut fiber have been made with a mixture of kapok
banana peels and tapioca with variation in temperature and carbonization time to
optimum carbonitation tempertur and time and calorific value at the best condition.
Coconut fiber were carbonized using a furnace with variations in temperature and
carbonization time, variations in carbonization temperature used were 400°C, 500°C
and 600°C while the variations in carbonization time were 30 minute, 60 minute
and 90 minute. After the carbonization process, coconut fiber chorcoal was
obtained, then crushed and sieved using a 100 mesh sieve. After the process, the
charcoal is mixed with tapioca adhesive and mashed kapok banana peel then printed
and pressed. Testing the caracteristics of bio briquetts by analyzing moisture
content using an oven, volatile metter content and ash content using an furnace,
carbon content. Testing of brio briquettes characteristic refers to SNI 01-6235-
2000. The best treatment was obtained n bio briquettes with a carbonization
temperature variation of 400°C and carbonization time of 90 minutes, with a
moisture content of 8.2045%, ash content of 10.0948%, 58435,44 Cal/g. Based on
the brio briquett characterization date, the moisture content of volatile metter
content, carbon content and the calorific value have met the SNI 01-6235-2000.

Keyword: Bio briquettes, coconut fiber. kepok peel and briquette characterization.
Citation: 38(2003-2019)



RINGKASAN

OPTIMASI TEMPERATUR DAN WAKTU KARBONISASI BIOBRIKET
DARI SABUT KELAPA DENGAN CAMPURAN KULIT PISANG KEPOK
DAN TAPIOKA

Herliayana
Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.si dan Fahma Riyanti, M.Si
Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya

xix + 50 Halaman + 6 Gambar + 28 Tabel + 4 Lampiran

Telah dilakukan pembuatan biobriket dari sabut kelapa dengan campuran kulit
pisang kapok dan tapioka dengan variasi temperatur dan waktu karbonisasi untuk
mendapatkan temperatur dan waktu karbonisasi optimum serta nilai kalor pada
kondisi terbaik. Sabut kelapa dikarbonisasi menggunakan furnace dengan variasi
temperatur dan waktu karbonisasi. Variasi temperatur karbonisasi yang digunakan
antara lain 400°C, 500°C dan 600°C sedangkan variasi waktu karbonisasi antara lain
30 menit, 60 menit dan 90 menit. Setelah proses karbonisasi didapatkan arang sabut
kelapa kemudian dihaluskan dan diayak menggunakan ayakan 100 mesh. Setelah
proses tersebut arang dicampur dengan perekat tapioka dan kulit pisang raja yang
telah dihaluskan kemudian dicetak dan di pres. Pengujian karakteristik biobriket
dengan analisis kadar air menggunakan oven, kadar zat terbang dan kadar abu
menggunakan furnace, kadar karbon dan nilai kalor. Pengujian karakteristik
biobriket mengacu SNI 01-6235-2000. Perlakuan terbaik didapatkan pada biobriket
dengan variasi temperatur karbonisasi 400°C dan waktu karbonisasi 90 menit,
dengan kandungan kadar air 8,20%, kadar abu 9,90%, kadar zat terbang 6,69%,
kadar karbon 75,23% dan nilai kalor 58435,44 Cal/g. Berdasarkan data
karakterisasi biobriket, kadar air, kadar zat terbang, kadar karbon dan nilai kalor
sudah memenuhi SNI 01-6235-2000.

Kata Kunci: Biobriket, sabut kelapa, kulit pisang kepok dan karakterisasi
biobriket.
Kutipan: 38(2003-2019)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi termasuk kebutuhan dasar manusia yang terus meningkat. Setiap
tahunnya konsumsi energi di Indonesia rata-rata meningkat 3,46%. Penggunaan
energi terbesar ada pada sektor industri (37,17%), diikuti oleh sektor rumah tangga
(29,43%), transportasi (28,10%), komersial (3,24%) dan lainnya (2,04%).
Eksploitasi energi yang dilakukan secara terus menerus mengakibatkan
meningkatnya konsumsi energi di masyarakat (Rismayani, 2011). Salah satu solusi
yang dapat dilakukan yaitu dengan memanfaatkan energi terbarukan berupa
biomassa. Biomassa memiliki potensi untuk menjadi salah satu sumber energi
utama dan modernisasi sistem bioenergi di masa depan, khususnya bagi
pembangunan berkelanjutan di negara-negara industri maupun di negara-negara
berkembang (Berndes et al, 2003).

Biomassa merupakan bahan organik yang dihasilkan melalui proses
fotosintetik, baik berupa produk maupun buangan. Secara umum bahan baku
pembuatan biomassa dibagi menjadi dua jenis utama yaitu pohon berkayu dan
rumput-rumputan (Arhamshah, 2010). Biomassa dengan nilai kalor tinggi biasanya
dijadikan sebagai basis pencampuran dalam pembuatan biobriket. Biobriket
merupakan sebuah gumpalan atau blok bahan yang dapat dibakar dan digunakan
sebagai bahan bakar untuk memulai dan mempertahankan nyala api selama rentang
waktu tertentu (Nugraha dkk, 2017). Biobriket memiliki kelebihan antara lain,
ukuran briket bebas sesuai dengan kebutuhan pengguna briket dan briket relatif
mudah digunakan sebagai bahan bakar (Nurhilal dan Suryaningsih, 2018). Salah
satu biomassa yang dapat diolah menjadi biobriket adalah sabut kelapa.
Berdasarkan data Asia Pasific Coconut Community (APCC) kebun kelapa di
Indonesia pada tahun 2010 merupakan kebun kelapa terluas di dunia dengan luas
3.859.000ha yang memproduksi 15,4 miliar butir kelapa (Sutari, 2018).



Pemanfaatan limbah sabut kelapa kebanyakan hanya untuk dibakar, dimana
pembakaran sabut kelapa dapat menyebabkan polusi udara dan emisi gas, selain itu
sabut kelapa juga diolah menjadi cocofiber untuk jok mobil, keset dan sebagainya
serta diolah menjadi cocopeat untuk media tanam (Jannah dan Aziz, 2017)
(Nurhilal dan Suryaningsih, 2018).

Komposisi kimia dari sabut kelapa terdiri dari lignin (35%—45%), selulosa
(23%-43%) dan hemiselulosa (17%). Kandungan hemiselulosa dari sabut kelapa
yang cukup tinggi dapat menjadikan sabut kelapa sebagai sumber biobriket
(Nurhilal dan Suryaningsih, 2018). Sabut kelapa memiliki nilai kalor yang tinggi
yaitu sebesar 3950 kal/g, sehingga diharapkan dapat menghasilkan nilai kalor dari
biobriket sesuai dengan kriteria biobriket yang baik menurut SNI 01-6235-2000
(yanti dan pauzan, 2019).

Kulit pisang merupakan limbah buah pisang yang cukup banyak jumlahnya.
Umumnya kulit pisang belum dimanfaatkan secara nyata, hanya dibuang sebagai
limbah organik atau digunakan sebagai makanan ternak dan pupuk kompos.
Minimnya pemanfaatan kulit pisang menyebabkan tingginya produksi limbah kulit
pisang (Khair dan Saputra, 2015). Kulit pisang kepok mengandung senyawa pektin,
dimana pektin ini termasuk senyawa polisakarida dengan bobot molekul tinggi
yang banyak terdapat pada tumbuhan, atau suatu komponen yang terdapat pada
lapisan lamella tengah dan dinding sel primer pada tanaman (Kaban dkk, 2012).
Menurut Ahda dan Berry (2008), kandungan pektin dalam kulit pisang kepok
sekitar 10,10% - 11,93% yang berfungsi sebagai perekat, maka diharapkan
kandungan pektin pada kulit pisang kepok ini mampu memberikan daya rekat yang
efektif. Tepung tapioka merupakan hasil dari penggilingan ubi kayu yang ampasnya
sudah dibuang. Ubi kayu ini tergolong polisakarida yang mengandung pati dengan
kandungan amilopektin yang tinggi (Mustafa, 2016). Penambahan tapioka sebagai
perekat karena tapioka ini memiliki kandungan pati yang cukup tinggi mencapai
54,1%, dimana campuran granula pati dan air bila dipanaskan akan membentuk gel
yang berfungsi sebagai perekat. Perekat tepung tapioka menghasilkan abu yang
relatif sedikit setelah pembakaran briket (Nuwa dan Prihandika , 2018).

Rismayani dan Sjaifudin(2011) melakukan penelitian pembuaan biobriket

dari limbah sabut kelapa dengan nilai kalor 3950 kal/gram dan butttom ash dengan



nilai kalor 3215 kal/gram dimana pada penelitian tersebut didapatkan hasil
biobriket dengan komposisi 1:1 menghasilkan nilai kalor 3735 kal/gram. Sehingga
pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan biobriket sabut kelapa dengan
campuran kulit pisang kepok dengan nilai kalor mencapai 4250 kal/gram dan
tapioka, pada variasi temperatur dan waktu karbonisasi dengan jumlah campuran
perekat yang konstan untuk menentukan temperatur dan waktu karbonisasi yang
optimum, serta analisis karakterisasi biobriket yaitu uji kadar air, kadar abu, kadar
zat terbang, kadar karbon dan nilai kalor dimana nilai kalor dipengaruhi oleh

temperatur dan waktu karbonisasi (Utomo dan Adiwibowo, 2015).

1.2 Rumusan Masalah

Energi termasuk kebutuhan dasar manusia yang terus meningkat. Setiap
tahunnya konsumsi energi di Indonesia rata-rata meningkat 3,46 %. Eksploitasi
energi yang dilakukan secara terus menerus mengakibatkan meningkatnya
konsumsi energi di masyarakat. Salah satu solusi yang dapat dilakukan yaitu
dengan memanfaatkan energi terbarukan berupa biomassa. Biomassa berpotensi
cukup besar untuk dijadikan sumber energi utama dimasa depan. Salah satu
biomassa yang dapat diolah menjadi biobriket adalah sabut kelapa. Dalam
pembuatan biobriket dilakukan dengan menambahkan perekat tapioka dan kulit
pisang kepok. Kulit pisang kepok memiliki nilai kalor yang cukup tinggi mencapai
4250 kal/gram dan tapioka menghasilkan abu yang cukup sedikit setelah
pembakaran. Sehingga pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan biobriket dari
sabut kelapa dan kulit pisang kepok serta tepung tapioka sebagai perekat, dengan

menggunakan variasi waktu dan temperatur karbonisasi.

1.3  Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh variasi temperatur karbonisasi sabut kelapa
terhadap karakteristik biobriket.

2. Menganalisis pengaruh variasi waktu karbonisasi sabut kelapa terhadap
karakterisasi biobriket.

3. Menentukan nilai kalor pada kondisi optimum.



1.4 Manfaat Penelitian
Untuk meningkatkan efesiensi limbah sabut kelapa dan mencegah terjadinya

pencemaran lingkungan serta menjadikan sabut kelapa sebagai bahan bakar

alternatif berupa biobriket.
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